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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perempuan tidak pernah bisa dilepaskan dari persoalan ketidakadilan 

gender, seksualitas dan perempuan yang saling berkaitan sehingga menjadi 

momok tersendiri bagi perempuan. Kebanyakan mereka yang menjadi korban 

adalah perempuan-perempuan yang ingin mengadu nasib di perantauan namun 

tidak memiliki uang yang cukup, sehingga mereka masuk ke negara yang di tuju 

secara ilegal, tidak memiliki paspor atau memiliki paspor namun dengan 

dokumen palsu, dalam hal ini tersangka bekerjasama dengan oknum imigrasi.  

Setiap tahun perdagangan manusia meningkat akibat dari krisis ekonomi. 

Angka pengangguran di Indonesia khususnya di pedesaan setiap tahun semakin 

meningkat pesat. Selain faktor ekonomi, ada juga faktor pendidikan yang rendah 

sehingga mudah sekali untuk tertipu. Hal inilah yang membuat perdagangan 

manusia (human trafficking) meningkat. Korban dari perdagangan manusia ini 

tidak hanya perempuan namun juga anak-anak. Mereka para tersangka ini tidak 

bekerja sendiri, mereka memiliki jaringan Internasional sehingga dengan 

mudahnya mereka memasukkan seseorang ke dalam sebuah negara tanpa 

pengawasan Pemerintah setempat.  

Perdagangan manusia yang banyak terjadi biasanya para korbannya yang 

adalah perempuan dan anak-anak yang terjadi di Indonesia biasanya untuk 

prostitusi, pornografi, pengemis dan pembantu rumah tangga. Perdagangan 

manusia terutama Perempuan dan anak-anak adalah pelanggaran atas hak 

asasi manusia yang mendasar baik bersifat terang-terangan maupun 

terselubung. 

Perdagangan manusia kini semakin berkembang seiring perkembangan 

jaman, transaksi perdagangan manusia tidak lagi hanya secara langsung akan 

tetapi telah dilaksanakan dengan media internet seperti yang di nyatakan oleh 

Hiryadi dalam Pustaha (2005:33) bahwa teknologi informasi adalah suatu 

teknologi yang digunakan untuk mengolah data termasuk memproses, 

menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat 

dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis dan pemerintah. 

Kecanggihan teknologi informasi tersebut juga membawa dampak kepada 
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masyarakat, selain berdampak positif juga berdampak negatif bagi masyarakat 

luas. Salah satu tingkat kejahatan yang banyak terjadi di masyarakat seperti 

kasus perdagangan manusia, terutama dilakukan melalui media internet yang 

kian marak. Perdagangan manusia termasuk juga perdagangan anak yang 

semakin memprihatinkan dalam lingkungan domestik maupun yang bersifat lintas 

batas negara.Miliaran uang telah dihasilkan dengan mengorbankan jutaan orang 

korban perdagangan manusia. Anak yang mestinya bersekolah, namun dipaksa 

dan eksploitasi untuk menghasilkan uang dan melakukan kerja paksa. 

Perdaganga n manusia permasalaha n yang paling mendesa k adala h 

perdaganga n terhada p perempua n da n ana k yang dapat dilihat semaki n 

meningkat, karena tida k lagi hanya terbata s pada bata s wilaya h negara 

melainka n berlangsung linta s bata s negara. Modu s serta pola perdagangannya 

pu n beruba h da n berbagai bentu k kekerasa n kera p dihadapi ole h para korba n, 

seperti kekerasa n fisi k, sosia l, ekonomi da n psikologi. Perempua n da n ana k 

adala h kelompo k yang paling renta n menjadi korba n tinda k pidana 

perdaganga n orang. Korba n diperdagangka n tida k hanya untu k tujua n 

pelacura n atau bentu k eksploitasi seksua l lainnya, tetapi juga mencaku p bentu k 

eksploitasi lai n, misalnya kerja paksa atau pelayana n paksa, perbudaka n atau 

prakti k serupa perbudaka n itu. 1 

Perdaganga n orang di Indonesia beberapa waktu ini semaki n mara k terjadi, 

bai k dala m lingku p domesti k maupu n yang tela h bersifat linta s bata s negara. 

Perdaganga n orang yang sangat menonjo l terjadi adala h perdaganga n ana k 

da n perempua n yang dikaitka n denga n industri seksua l, yang saat ini mulai 

menjadi perhatia n masyarakat. Tentu saja tida k dapat disimpulka n bahwa 

fenomena ini baru terjadi, kemungkina n fenomena ini suda h terjadi seja k 

beberapa tahu n yang lalu namu n kemungkina n terjadi dala m skala keci l atau 

karena kegiatannya terorganisir denga n sangat rapi h sehingga tida k menari k 

da n tida k dapat dijangkau ole h media-media pemberitaa n. 

Berdasarka n Undang-Undang Republi k Indonesia Nomor 21 tahu n 2007, 

tentang Pemberantasa n Tinda k Pidana Perdaganga n Orang (TPPO), 

perdaganga n orang adala h tindaka n perekruta n, pengangkuta n, penampunga n, 

pengirima n, pemindaha n atau penerimaa n seseorang denga n ancama n 

kekerasa n, penggunaa n kekerasa n, penculika n, penyekapa n. Kemudia n, 

                                                
1http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:QnQ_N_6IHiEJ:digilib.unimed.
ac.id/29696/7/8.%2520NI M.%25203143111032%2520CHAPTER%2520I.pdf+&cd=9&hl=
en&ct=clnk&gl=id diakse s pada hari Selasa, 4 Agustu s 2020 ja m 21.20 WIB. 

http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:QnQ_N_6IHiEJ:digilib.unimed.ac.id/29696/7/8.%2520NIM.%25203143111032%2520CHAPTER%2520I.pdf+&cd=9&hl=en&ct=clnk&gl=id
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:QnQ_N_6IHiEJ:digilib.unimed.ac.id/29696/7/8.%2520NIM.%25203143111032%2520CHAPTER%2520I.pdf+&cd=9&hl=en&ct=clnk&gl=id
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:QnQ_N_6IHiEJ:digilib.unimed.ac.id/29696/7/8.%2520NIM.%25203143111032%2520CHAPTER%2520I.pdf+&cd=9&hl=en&ct=clnk&gl=id
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pemalsua n, penipua n da n penyalahgunaa n kekuasaa n atau posisi renta n, 

penjerata n uang atau memberika n bayara n atau manfaat, sehingga memperole h 

persetujua n dari orang yang memegang kendali ata s orang lai n tersebut, bai k 

yang dilakuka n di dala m negara maupu n antar negara, untu k tujua n eksploitasi 

atau mengakibatka n orang terekploitasi. Perdaganga n orang buka n merupaka n 

fenomena baru didunia, bahka n ada negara-negara yang diangga p sebagai 

negara paling besar dala m terjadinya kejahata n perdaganga n orang sala h 

satunya adala h Indonesia. Ha l ini dapat dilihat dari temua n Komisi Perlidunga n 

Ana k Indonesia (KPAI), KPAI mencatat tahu n 2012 jumla h pengadua n kasu s 

trafficking da n eksploitasi ana k yang masu k ke KPAI melalui pelapor datang 

langsung, surat da n telepo n sebanya k 19 (sembila n belas) kasu s. Sedangka n 

berdasarka n pemantaua n dimedia ceta k, elektroni k maupu n online yang 

dilakuka n KPAI terdapat 125 (seratu s dua pulu h lima) kasu s trafficking da n 

eksploitasi ana k. (Data KPAI tahu n 2012).2   

Berkaita n dega n uraia n diata s, maka peneliti tertari k untu k melakuka n 

penelitia n lebi h lanjut mengenai Tinda k Pidana Penyalahgunaa n Media Sosia l 

yang berjudu l “Perlindunga n Huku m terhada p Korba n Huma n Trafficking.” 

B. Rumusa n Masala h da n Ruang Lingkup 

1. Rumusa n Masalah 

Berdasarka n uraia n di ata s, permasalaha n yang dikemukaka n adalah: 

1.  Bagaimana perlindunga n huku m terhada p korba n huma n trafficking? 

2.  Apa saja kendala dala m prose s penegaka n perlindunga n huku m bagi 

korba n huma n trafficking? 

2. Ruang Lingkup 

Efektifita s da n Efisiensi penelitia n ini, maka penuli s perlu membatasi ruang 

lingku p penelitia n pada perlindunga n huku m terhada p korba n huma n trafficking. 

Dala m penelitia n ini ruang lingku p substansi di batasi pada wilaya h huku m SBMI 

(Serikat Buru h Miga s Indonesia) Provinsi Lampung di Bandar Lampung. 

 

 

 

                                                
2http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:XjnsWkEKlhsJ:repository.unpa  s.ac.id/27
183/2/BAB%2520I.pdf+&cd=1&hl=id&ct=clnk&gl=id diakse s pada hari Selasa, 4 Agustu s 2020 ja m 
21.20 WIB. 

http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:XjnsWkEKlhsJ:repository.unpas.ac.id/27183/2/BAB%2520I.pdf+&cd=1&hl=id&ct=clnk&gl=id
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:XjnsWkEKlhsJ:repository.unpas.ac.id/27183/2/BAB%2520I.pdf+&cd=1&hl=id&ct=clnk&gl=id
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C. Tujua n Penulisan 

Tujua n Penelitia n ini adalah: 

1. Untu k mengetahui perlindunga n huku m terhada p korba n huma n 

trafficking 

2. Untu k mengetahui kendala dala m prose s penegaka n perlindunga n 

huku m bagi korba n huma n trafficking. 

 

D. Manfaat Penulisan 

Sejala n denga n tujua n penelitia n, maka penelitia n ini diharapka n 

mengandung dua kegunaa n sebagai berikut: 

a. Kegunaa n yang bersifat teoriti s, sebagai sumbanga n wawasa n da n 

pengetahua n bagi mahasiswa fakulta s huku m khususnya huku m pidana 

dala m keterkaita n apa saja bentuk-bentu k perlindunga n huku m bagi korba n 

huma n trafficking khususnya perempua n da n anak-ana k. 

b. Kegunaa n yang bersifat prakti s, sebagai sumbanga n pemikira n bagi piha k 

penega k huku m dala m menganalisa tentang kendala apa saja dala m 

prose s penegaka n perlindunga n huku m bagi korba n huma n trafficking 

khususnya perempua n da n anak-anak 

 

E. Kerangka Teoriti s da n Konseptual 

A. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoriti s berisi beberapa tanggapa n pendapat cara atura n asa s 

keteranga n untu k menjadi sesuatu yang logi s yang dapat di pergunaka n sebagai 

landasa n, acua n da n pedoma n guna tercapainya tujua n didala m penelitia n.  

Teori yang di gunaka n dala m penelitia n ini menggunaka n Teori Keadila n. 

Rawl s berpendapat bahwa keadila n adala h kebajika n utama dari hadirnya 

institusi-institusi sosia l (socia l institutions). Aka n tetapi, menurutnya, kebaika n 

bagi seluru h masyarakat tida k dapat mengesampingka n atau menggangu rasa 

keadila n dari setia p orang yang tela h memperole h rasa keadila n, khususnya 

masyarakat lema h. 3 

 

                                                
3 https://panmohamadfaiz.com/2009/04/28/profil-tokoh-john-rawls-1921-
2002/#:~:text=Rawls%20berpendapat%20bahwa%20keadilan%20adala  h,rasa%20keadil
an%2C%20khususnya%20masyarakat%20lemah  

https://panmohamadfaiz.com/2009/04/28/profil-tokoh-john-rawls-1921-2002/#:~:text=Rawls%20berpendapat%20bahwa%20keadilan%20adalah,rasa%20keadilan%2C%20khususnya%20masyarakat%20lemah
https://panmohamadfaiz.com/2009/04/28/profil-tokoh-john-rawls-1921-2002/#:~:text=Rawls%20berpendapat%20bahwa%20keadilan%20adalah,rasa%20keadilan%2C%20khususnya%20masyarakat%20lemah
https://panmohamadfaiz.com/2009/04/28/profil-tokoh-john-rawls-1921-2002/#:~:text=Rawls%20berpendapat%20bahwa%20keadilan%20adalah,rasa%20keadilan%2C%20khususnya%20masyarakat%20lemah
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Selai n itu terdapat teori lai n yang digunaka n dala m penelitia n ini, yaitu: 

1. Teori Negara Hukum 

Menurut F.R Bothing 

“Kekuasaa n pemegang kekuasaanyang di batasai ole h huku m,lebi h 

lanjut  

di sebut bahwa dala m rangka merealisirpembatasa n pemegang  

kekuasaa n tersebut,maka di wujudka n denga n carapembuata n undang- 

undang.” 4 

 
2. Teori Perlindunga n Hukum 

Menurut CST Kansil 

“Perlindunga n Huku m adala h berbagai upaya huku m yang haru s 

diberika n  

ole h aparat penega k huku m untu k memberika n rasa ama n, bai k secara  

pikira n maupu n fisi k dari ganggua n da n berbagai ancama n dari piha k 

manapu n.” 5 

Menurut Satjipto Rahardjo, Perlindunga n huku m adala h memberika n 

pengayoma n terhada p ha k asasi manusia (HAM) yang dirugika n orang 

lai n da n perlindunga n itu diberika n kepada masyarakat agar dapat 

menikmati semua hak-ha k yang diberika n ole h huku m. 6 

 
3. Teori Penegaka n Hukum 

Menurut Soerjono Soekanto, mengataka n bahwa penegaka n huku m adala h 

kegiata n menyerasika n hubunga n nilai-nilai yang terjabarka n dala m kaidah-

kaida h manta p da n sika p tinda k sebagai rangkaia n penjabara n nilai taha p akhir. 

Untu k menciptaka n, memelihara da n mempertahanka n kedamaia n pergaula n 

hidu p. 7 

Kerangka teoriti s adala h identifikasi teori-teori yang dijadika n sebagai 

landasa n berfikir untu k melaksanaka n suatu penelitia n atau denga n kata lai n 

untu k mendiskripsika n kerangka referensi atau teori yang digunaka n untu k 

                                                
4 Ridwa l  H.R.Huku m Adminstrasi Negara.UII Pres s,Yogyakarta 2003.hl m 7. 
5 http://tesishuku m.com/pengertian-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli/  diakse s pada 

hari Seni n, 4 Januari 2021 ja m 08.09 WIB. 
6 Satjipto Raharjo, Ilmu Huku m , Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2000, hl m. 53 
7 Soerjono Soekanto, 1983, Faktor-faktor Yang mempengaruhi Penegaka n Huku m, UI 
Pre s, Jakarta, hl m.35. 

http://tesishukum.com/pengertian-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli/
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mengkaji permasalaha n. Tentang ha l ini juju n  S.Soerya Sumantri mengatakan: 

Pada hakekatnya memecahka n masala h adala h denga n menggunaka n 

pengetahua n ilmia h sebagai dasar argume n dala m mengkaji persoala n agar kita 

mendapatka n jawaba n yang dapat diandalka n. Dala m ha l ini kita 

mempergunaka n teori-teori ilmia h sebagai alat bantu kita dala m memecahka n 

permasalaha n.8 

 
B. Kerangka Konseptual 

1. Perlindunga n Huku m adala h memberika n pengayoma n kepada ha k asasi 

manusia yang dirugika n orang lai n  da n perlindunga n tersebut diberika n 

kepada masyarakat agar mereka dapat menikmati semua hak-ha k yang 

diberika n ole h huku m.. 9 

2. Korba n atau "victim" adala h orang-orang yang bai k secara individu maupu n 

kolektif tela h menderita kerugia n termasu k fisi k da n menta l, emosiona l, 

ekonomi atau ganggua n substansi terhada p hak-haknya yang fundamenta l, 

melalui perbuata n atau komisi yang melanggar huku m pidana di masing-

masing negara, termasu k penyalahgunaa n kekuasaa n. 10 

3. Huma n trafficking adala h perekruta n, pengirima n atau penampunga n orang-

orang denga n cara ancama n atau kekerasa n demi tujua n eksploitasi, 

pelacura n, sek s, penyalahgunaa n kekuasaa n serta perbudaka n yang hanya 

menguntungka n satu piha k saja. 11 

4. Korba n Huma n trafficking adala h orang-orang yang bai k secara individu 

maupu n kolektif tela h menderita kerugia n termasu k fisi k da n menta l, 

emosiona l, ekonomi atau ganggua n substansi terhada p hak-haknya yang 

fundamenta l, melalui perbuata n perekruta n, pengirima n atau penampunga n 

orang-orang denga n cara ancama n atau kekerasa n demi tujua n eksploitasi, 

                                                
8 http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:xhm9IjGzGDMJ:repository.uin-
suska.ac.id/4834/3/BAB%2520II.pdf+&cd=2&hl=id&ct=clnk&gl=id diakse s pada hari Selasa, 4 
Agustu s 2020 ja m 15.01 WIB 
9 https://brainly.co.id/tugas/25237871 diakse s pada hari Rabu, 5 Agustu s 2020 ja m 14.01 WIB 
10 

http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:DfeKdtbKHxAJ:eprint  s.um m.ac
.id/42239/3/BAB%2520II.pdf+&cd=1&hl=id&ct=clnk&gl=id diakse s pada hari Selasa, 4 

Agustu s 2020 ja m 13.08 WIB 
11 https://www.kompasiana.com/shin92/55181a5e81331122699de547/human-trafficking-kejahatan-
kemanusiaan-yang-perlu-mendapat-
perhatian#:~:text=Human%20Trafficking%20atau%20perdagangan%20manusia,Victims%20Protec
tion%20Act%20PBB%202000 diakse s pada hari Selasa, 22 Oktober 2020 ja m 11.30 WIB 

http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:xhm9IjGzGDMJ:repository.uin-suska.ac.id/4834/3/BAB%2520II.pdf+&cd=2&hl=id&ct=clnk&gl=id
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:xhm9IjGzGDMJ:repository.uin-suska.ac.id/4834/3/BAB%2520II.pdf+&cd=2&hl=id&ct=clnk&gl=id
https://brainly.co.id/tugas/25237871
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:DfeKdtbKHxAJ:eprints.umm.ac.id/42239/3/BAB%2520II.pdf+&cd=1&hl=id&ct=clnk&gl=id
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:DfeKdtbKHxAJ:eprints.umm.ac.id/42239/3/BAB%2520II.pdf+&cd=1&hl=id&ct=clnk&gl=id
https://www.kompasiana.com/shin92/55181a5e81331122699de547/human-trafficking-kejahatan-kemanusiaan-yang-perlu-mendapat-perhatian#:~:text=Human%20Trafficking%20atau%20perdagangan%20manusia,Victims%20Protection%20Act%20PBB%202000
https://www.kompasiana.com/shin92/55181a5e81331122699de547/human-trafficking-kejahatan-kemanusiaan-yang-perlu-mendapat-perhatian#:~:text=Human%20Trafficking%20atau%20perdagangan%20manusia,Victims%20Protection%20Act%20PBB%202000
https://www.kompasiana.com/shin92/55181a5e81331122699de547/human-trafficking-kejahatan-kemanusiaan-yang-perlu-mendapat-perhatian#:~:text=Human%20Trafficking%20atau%20perdagangan%20manusia,Victims%20Protection%20Act%20PBB%202000
https://www.kompasiana.com/shin92/55181a5e81331122699de547/human-trafficking-kejahatan-kemanusiaan-yang-perlu-mendapat-perhatian#:~:text=Human%20Trafficking%20atau%20perdagangan%20manusia,Victims%20Protection%20Act%20PBB%202000
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pelacura n, sek s, penyalahgunaa n kekuasaa n serta perbudaka n yang hanya 

menguntungka n satu piha k saja. 12 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisa n dala m penulisa n skripsi ini tersusu n dari lima bab denga n 

tujua n untu k mempermuda h dala m memahami isinya. Berikut adala h rincia n 

dari sistematika penulisannya : 

 
BAB I 

Pendahuluan 

Berisi pendahulau n penyusuna n skripsi yang terdiri dari latar belakang, 

rumusa n masala h, tujua n penulisa n, manfaat penulisa n, kerangka teoriti s da n 

konseptua l serta sistematika penulisa n. 

 

BAB II 

Tinjaua n Pustaka 

Merupaka n bab tinjaua n pustaka sebagai pengantar dala m memahami 

pengertia n umu m tentang pokok-poko k bahasa yang merupaka n tinjaua n yang 

bersifat teoriti s yang nantinya aka n dipergunaka n sebagai penunjang 

pembahasa n yang dilakuka n da n baha n studi perbandinga n teori da n prakte k. 

 

BAB III 

Metode Penelitian 

Merupaka n bab yang menguraika n metode yang digunaka n dala m 

penulisa n ini yang terdiri dari jeni s penelitia n, tekni k pengumpula n data da n 

tekni k pengolaha n data serta analisi s data 

 

BAB IV 

Hasi l Penelitia n da n Pembahasan 

Merupaka n bab yang menjelaska n secara lebi h terperinci tentang hasi l 

penelitia n terhada p masla h penelitia n ini denga n mendasarka n pada data 

primer da n data sekunder terutama terhada p faktor-faktor yang menyebabka n 

terjadinya perdaganga n manusia. 

 

                                                
12 http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:xhm9IjGzGDMJ:repository.uin-
suska.ac.id/4834/3/BAB%2520II.pdf+&cd=2&hl=id&ct=clnk&gl=id diakse s pada hari Selasa, 4 
Agustu s 2020 ja m 15.01 WIB 

http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:xhm9IjGzGDMJ:repository.uin-suska.ac.id/4834/3/BAB%2520II.pdf+&cd=2&hl=id&ct=clnk&gl=id
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:xhm9IjGzGDMJ:repository.uin-suska.ac.id/4834/3/BAB%2520II.pdf+&cd=2&hl=id&ct=clnk&gl=id
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BAB V 

Penutup 

Merupaka n bab penutu p dari penulisan/atau pembahasa n skripsi yang 

didalamnya memuat mengenai kesimpula n secara singkat hasi l penelitia n da n 

pembahasa n, da n juga memuat sara n atau dasar hasi l penelitia n da n 

permalaha m yang dibaha s. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


